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Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML) telah

berkembang secara signifikan, memainkan peran di berbagai industri untuk beradaptasi dengan teknologi digital.

Termasuk di industri makanan halal, AI dan ML berperan sebagai alat untuk membantu pemantauan rantai

pasokan makanan dan layanan pelanggan. Penelitian ini menerapkan analisis bibliometrik untuk memberikan

pandangan mengenai kondisi terkini AI dan ML dalam industri makanan halal. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengukur serta melihat perkembangan dan produktivitas sebuah publikasi hasil penelitian dalam berbagai

aspek menggunakan analisa kata kunci.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

• Bagaimana perkembangan dan produktivitas sebuah publikasi hasil penelitian

terkait penerapan kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin (ML) dalam

industri makanan halal?

Tujuan Penelitian

• Penelitian ini bertujuan untuk mengukur serta melihat perkembangan dan

produktivitas sebuah publikasi hasil penelitian terkait penerapan kecerdasan

buatan (AI) dan pembelajaran mesin (ML) dalam industri makanan halal
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sementara analisa yang dilakukan penulis menggunakan

analisis bibliometrik dengan mengumpulkan hasil literatur yang diperoleh dari database Scopus. Kata kunci yang

digunakan meliputi “AI In Halal Food Industry”, “Machine Learning In Halal Food Industry”, dan “Technology

In Halal Food Industry” yang difokuskan pada Judul Artikel, Abstrak, serta Kata Kunci, dalam kurun waktu

tahun 2000-2024. Dari pencarian tersebut, peneliti memperoleh 101 judul publikasi ilmiah yang relevan. Untuk

mengolah data, penulis memanfaatkan perangkat lunak Program R (Biblioshiny) dan VOSviewer guna

mendukung proses analisis. Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis dan pemetaan menggunakan empat

metrik utama, yaitu sumber paling relevan, penulis paling relevan, jenis dokumen, dan jaringan kejadian kata

kunci.
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Hasil

Informasi Utama

Pada Tabel 1 menyajikan informasi utama mengenai

penerapan AI dan ML dalam industri makanan halal

berdasarkan tinjauan publikasi ilmiah yang bersumber

dari database Scopus. Data mencakup periode waktu yang

cukup luas, yaitu dari tahun 2000 hingga 2024, dengan

total 101 dokumen yang terdiri dari berbagai jenis

publikasi seperti artikel, buku, hingga review.
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Pembahasan
Jumlah Publikasi Tiap Tahun

Pada Grafik 1 menunjukkan adanya lonjakan

signifikan dalam jumlah publikasi yang membahas topik

makanan halal, terutama pada periode 2021 hingga 2023.

Jumlah publikasi mencapai puncaknya pada tahun 2023

dengan total 24 publikasi, sebelum mengalami penurunan

pada tahun 2024 menjadi 11 publikasi. Peningkatan ini

dipengaruhi oleh pertumbuhan industri global, sementara

penurunan dapat disebabkan oleh pergeseran fokus

penelitian atau keterbatasan sumber daya.
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Pembahasan
Sumber Paling Relevan

Tabel 2 sumber menunjukkan “Technologies and

Trends in the Halal Industry” menjadi referensi utama

dalam penerapan AI dan ML di industri makanan halal.

Sumber ini membahas teknologi seperti blockchain digunakan

untuk meningkatkan transparansi dan akurasi dalam pelacakan

bahan baku halal, sementara AI dan ML berfungsi untuk

menganalisis pola produksi dan distribusi guna memastikan

kepatuhan terhadap standar halal.
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Pembahasan
Penulis Paling Relevan

Tabel 3 menunjukkan Kamarulzaman, sebagai

penulis dengan kontribusi terbesar dalam penelitian konsep

halal, dengan tiga artikel. Sementara itu, Rahman memiliki

nilai fractionalized tertinggi sebesar 1.17 menandakan peran

dominanannya sebagai penulis pertama atau kedua dalam

setiap artikel yang diterbitkan.
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Pembahasan
Produksi Ilmiah Negara

Tabel 4 menunjukkan Malaysia sebagai negara

dengan produksi ilmiah tertinggi dalam isu halal, mencapai

171 publikasi. Keunggulan ini didukung oleh pesatnya

perkembangan industri halal, yang mencakup makanan,

kosmetik, farmasi, dan layanan medis. Selain itu, dominasi

universitas-universitas di Malaysia turut berkontribusi dalam

penelitian halal.
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Pembahasan
Jenis Dokumen

Gambar 1 menunjukkan artikel sebagai jenis

dokumen yang paling dominan, dengan proporsi sebesar

(43%), menjadi media utama dalam pembahasan teknologi di

industri makanan halal. Dominasi ini mencerminkan tingginya

perhatian peneliti terhadap isu halal dan kebutuhan global

akan informasi yang terpercaya.
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Pembahasan
Lembaga Aktif

Tabel 5 menunjukkann University Of Malaya

sebagai institusi dengan publikasi terbanyak (15 artikel),

didukung oleh komitmen Malaysia dalam pendidikan tinggi.

Kolaborasi internasional dan peran universitas lain seperti

Universiti Putra Malaysia dan International Islamic

University Malaysia semakin memperkuat posisi Malaysia

sebagai pusat penelitian halal regional.
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Pembahasan
Jaringan Kejadian Kata Kunci

Gambar 2 menunjukkan jaringan kata kunci dalam industri makanan

halal, terbagi dalam 3 cluster, yaitu:

1) Merah: Rantai pasok halal (supply chain, blockchain, halal food 

industry)

2) Hijau: Industri makanan secara luas (food industry, certification, food 

safety)

3) Biru: Kualitas dan otentikasi makanan (food quality, authentication, 

food handling)

Kata kunci halal memiliki konektivitas tertinggi, menunjukkan bahwa

kehalalan menjadi fokus utama dalam rantai pasok, industri, dan kualitas

makanan.
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Temuan Penting Penelitian

Peneliti memperoleh data dari Scopus yang kemudian diekspor dalam format CSV dan diproses

menggunakan software Program R (Biblioshiny) dan VOSviewer. Analisis ini mencakup empat metrik utama,

yaitu sumber paling relevan, penulis paling relevan, jenis dokumen, serta jaringan kejadian kata kunci. Temuan

dari penelitian ini mengungkapkan pola kolaborasi, tren publikasi, serta kontribusi teknologi kecerdasan buatan

(AI) dan pembelajaran mesin (ML) dalam mendukung pengembangan industri makanan halal. Hasil ini

menunjukkan bahwa penerapan AI dan ML dalam industri makanan halal terus berkembang, memberikan peluang untuk

penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan aplikatif di masa depan.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya terkait

penerapan kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin (ML) dalam industri makanan

halal
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Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pola kolaborasi serta fokus penelitian terkait

penerapan kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin (ML) dalam industri makanan halal

melalui analisis bibliometrik terhadap 101 publikasi ilmiah dari database scopus. Hasil penelitian ini

menekankan pentingnya teknologi dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, serta kepatuhan

terhadap standar halal di industri makanan. Dengan memanfaatkan bantuan perangkat lunak Program

R (Biblioshiny) dan VOSviewer, penelitian ini menghasilkan visualisasi yang mempermudah

interpretasi data. Analisis terhadap empat metrik utama menunjukkan bahwa penerapan AI dan ML

dalam industri makanan halal terus berkembang, memberikan peluang untuk penelitian lanjutan yang

lebih mendalam dan aplikatif di masa depan.
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